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Abstract. Research conducted is quantitative. The population of students departement of mathematic education who
took calculus 1 course. The sample of this study were 20 students. This study aims to look at the effect of national exam
values with the success of students in calculus 1. Data collected in the form of national exam scores and learning
outcomes of calculus 1. The results of data analysis indicate that there is a cotrelation between national exam values with
learning outcomes of calculus 1. Correlation value of 0.642 which means the UN values and learning outcomes of
calculus 1 there is a moderate or sufficient correlation. National exam scores contribute to learning outcomes of calculus
1by 41,28% and the rest is determined by other variables. The regression equation obtained ¥ = 1,101 + 0.787X.
There is a positive influence between national exam values and learning outcomes in calculus 1. This shows that the
greater the national exam values, the success of calculus learning will also be great.
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Abstrak Penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif. Populasi mahasiswa jurusan tadris matematika yang menempuh
matakuliah kalkulus 1. Sampel penelitian ini sebanyak 20 mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
antara nilai ujian nasional dengan keberhasilan mahasiswa dalam matakuliah kalkulus 1. Data yang terkumpul berupa nilai
ujian nasional dan hasil belajar kalkulus 1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara nilai ujian
nasional dengan hasil belajar kalkulus. Nilai korelasi sebesar 0,642 yang artinya nilai UN dan hasil belajar kalkulus 1
terdapat korelasi yang sedang atau cukup. Nilai ujian nasional memberi kontribusi terhadap hasil belajar kalkulus sebesar
41,28% dan sisanya ditentukan oleh vatiabel lain. Persamaan regresi didapatkan Y = 1,101 + 0,787X. Terdapat
pengaruh positif antara nilai ujian nasional dengan hasil belajar kalkulus. Hal ini menunjukkan semakin besar nilai ujian
nasional maka keberhasilan belajar kalkulus juga akan besar.

Kata kunci. Nz/ai Ujian Nasional, Keberbasilan Mabasiswa, Kalknlus 1

1. INTRODUCTION

Ujian Nasional (UN) merupakan salah satu penentu kelulusan siswa SMA/MA. Agar lulus UN, siswa
SMA/MA akan berusaha semaksimal mungkin untuk lulus dan memperoleh nilai yang baik. Bahkan siswa
SMA/MA ada yang mengikuti kegiatan bimbel baik disekolah maupuan diluar sekolah untuk meningkatkan
hasil belajarnya (El Fiah & Purbaya, 2016). Dibimbel biasanya diajarkan rumus-rumus cepat. Siswa akan lebih
tertarik untuk mempelajari rumus cepat dibandingkan belajar sesuai konsep yang diajarkan gurunya disekolah.

Karena terbiasa dengan rumus cepat, ketika siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi akan sedikit
mengalami kesulitan. Berdasarkan observasi, mahasiswa ditahun pertama ada yang mengerjakan soal yang
menggunakan rumus cepat. Ketika diminta untuk menguraikan sesuai konsep yang sudah dipelajari,
mahasiswa mengalami kesulitan. D1 semester pertama, mahasiswa akan menempuh matakuliah kalkulus 1.

Kalkulus 1 merupakan matakuliah keprodian yang wajib ditempuh oleh mahasiswa jurusan tadris matematika.
Mata kuliah kalkulus 1 membahas tentang materi limit dan differensial. Sebelum masuk materi limit,
mahasiswa akan belajar materi tentang bilangan real, pertidaksamaan, nilai mutlak dan fungsi (Purcell,
Varberg, & Steven, 2010). Materi tersebut sudah pernah di pelajari mahasiswa ketika belajar ditingkat
SMA/MA.

Walaupun matakuliah kalkulus membahas tentang materi yang sudah pernah dipelajari ditingkat SMA/MA
namun mahasiswa masih merasa kesulitan dalam belajar kalkulus. Dari tes awal yang dilakukan peneliti, pada
60 mahasiswa diketahui sebanyak 60% nilai mahasiswa dibawah 60. Beberapa peneliti sudah melakukan
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penelitian tentang kesulitan mahasiswa dalam belajar kalkulus (Grehan, O’Shea, & Bhaird, 2010; Makgakga &
Maknakwa, 2016; Muzangwa & Chifamba, 2012; Tarmizi, 2010). Marhayati & Faridah (2018) meneliti tentang
kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal kalkulus. Dari 40 mahasiswa yang diteliti, terdapat 5 mahasiswa
yang menjawab benar, sedangkan sisanya tidak dapat menyelesaikan soal dengan sempurna (Marhayati &
Faridah, 2018). Hal ini menunjukkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam belajar kalkulus. Mahasiswa baru
umumnya belum terbiasa untuk menjawan soal essai yang harus dijelaskan secara rinci. Sewaktu di bangku
SMA/MA siswa terbiasa mengetjakan soal ujian dalam bentuk pilihan ganda.

Bentuk soal UN berupa pilihan ganda. Butir soal UN berorientasi pada bidang akademik pedagogis, tidak
mengembangkan kemampuan logika dan inovasi (Sulistyo, 2006). Sehingga ketika menempuh UN, siswa
SMU/MA fokus mencati nilai akhir dati proses penyelesaian. Sehingga siswa cenderung menggunakan rumus
cepat dalam penyelesaian soal. Ketika dibangku kuliah, rumus cepat tidak lagi digunakan. Mahasiswa harus
bisa menunjukkan proses penyelesaian soal dan mampu memberikan penjelasannya. Hasil akhir merupakan
hasil dari proses yang dilakukan dengan benar. Ketika proses yang dilakukan salah, walaupun hasil akhirnya
benar maka tetap akan dinilai salah. Hal ini berbeda dengan soal pilihan ganda.

Dalam soal pilihan ganda yang dilihat hanya dari nilai akhir. Ketika pilihan jawaban tepat, ada kemungkinan
siswa benar-benar mencari solusinyaa, namun bisa jadi tebakannya tepat. Nilai yang diperoleh dalam tes UN
diharapkan benar-benar mewakili kemampuan siswa. Schingga ketika menjadi mahasiswa kemampuan ini bisa
memberikan kontribusi terthadap keberhasilan mahasiswa dalam menjalankan perkuliahan. Beberapa peneliti
telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan nilai UN dan prestasi/hasil belajar pada level yang lebih
tinggi (Ferdhiana, Julita, Rusyana, & Salwa, 2015; Rahmawati, Iriani, & Handoyo, 2014) yang menunjukkan
hasil yang beragam.

Penelitian yang sudah ada meneliti pengaruh semua nilai ujian nasional terhadap prestasi belajar secara umum.
Pada penelitian ini, melihat pengaruh nilai UN khusus matapelajaran matematika terhadap keberhasilan
mahasiswa baru dalam matakuliah Kalkulus. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang diteliti kuliah dijurusan
Tadris Matematika. Sehingga peneliti fokus pada nilai UN matematika dan hasil belajar kalkulus 1.

2. METHOD

Penelitian yang dilakukan adalah kuantitatf. Populasi penelitian sebanyak 60 mahasiswa yang menempuh mata
kuliah kalkulus 1. Sampel diambil secara acak dengan menggunakan metode random sampling terhadap
mahasiswa yang sedang menempuh matakuliah kalkulus 1. Sampel yang diambil sebanyak 20 mahasiswa.
Penelitian dilakukan di Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Data yang dikumpulkan berupa nilai ujian nasional khususnya pada mata pelajaran matematika dan nilai tes
mata kuliah kalkulus 1. Nilai ujian nasional sebagai variabel bebas dan nilai matakuliah kalulus sebagai variabel
terikat. Data yang terkumpul dilakukan analisis korelasi kemudian dilanjutkan analisis regresi linier sederhana.

Variabel bebas adalah nilai UN pada mata pelajaran matematika. Variabel terikat adalah nilai tes kalkulus 1.
Pengkategorian nilai UN dan nilai tes kalkulus 1 disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Nilai

Kategori Penilaian Nilai UN/Tes
Sangat Memuaskan Nilai = 85
Memuaskan 75 < Nilai < 84
Cukup Memuaskan 65 < Nilai < 74
Kurang Memuaskan Nilai < 64

Kriteria kuat atau lemahnya korelasi antara nilai UN dan hasil tes kalkulus sesuai dengan kriteria interpretasi
terhadap angka indeks korelasi product moment secara kasar (sederhana) (Sujarweni & Endrayanto, 2012:61-
62) yang termuat dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria interpretasi terhadap angka indeks korelasi product momen

Besarnya “r” Product Interpretasi
Moment (Txy)
0,00 — 0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi, akan tetapi korelasi zx

sangat lemah atau sangat rendab sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara variabel X dan variabel Y)

0,20 — 0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang lmab atau rendab

0,40 — 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang atau cukup

0,70 — 0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang &uat atau tinggi

0,90 — 1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat kuat atau sangat tingg.

3. RESULTS & DISCUSSION

Data nilai ujian nasional mata pelajaran matematika dan hasil tes mata kuliah kalkulus 1 yang terkumpul
sebanyak 20 mahasiswa. Rata-rata nilai ujian nasional sebesar 57,625 dan hasil tes kalkulus 1 sebesar 46,475.
Ringakasan data disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Nilai
Mean Std. Deviation N

Nilai UN 57,625 16.43318 20
Hasil Tes Kalkulus 1 46,475 20,13865 20

Tidak ada mahasiswa yang memperoleh nilai UN sangat memuaskan. 20% mahasiswa memperoleh
memuaskan, 15% cukup memuaskan, dan 65% kurang memuaskan. Sedangkan nilai tes kalkulus terdapat
15% mahasiswa memperoleh nilai sangat memuaskan, 20 % memuaskan, 5% cukup memuskan, dan 60%
kurang memuaskan. Ringkasan prosentasi Nilai UN dan tes kalkulus di sajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Prosentase Kategori Nilai UN dan Tes Kalkulus

Kategori Penilaian Interval Nilai Nilai UN (%) Nilai Tes Kalkulus (%)
Sangat Memuaskan Nilai > 85 0% 5%
Memuaskan 75 < Nilai < 84 20% 5%

Cukup Memuaskan 65 < Nilai < 74 15% 5%
Kurang Memuaskan Nilai < 64 65% 85%

Kolerasi antara nilai UN dengan hasil tes kalkulus 1 diuji menggunakan rumus Pearson Product Moment. Haxi
hasil perhitungan diperoleh Iyy = 0,642, hal ini menunjukkan korelasi antara nilai UN dengan nilai hasil
belajar kalkulus 1 terdapat korelasi yang sedang atau cukup (0,4 — 0,7). Selanjutnya dicari kontribusi nilai UN
terhadap hasil belajar kalkulus diperoleh KP = I‘Xy2 X 100% = 41,28%. Diketahui bahwa kontribusi nilai
UN terhadap hasil belajar kalkulus mahasiswa sebesar 41,28% dan sisanya ditentukan oleh variabel lainnya
yang tidak ikut diteliti. Langkah selanjutnya dihitung taraf signifikansi dengan signifikan 5%. Dari perhitungn
diperoleh thjtung = 3,557 . Ternyata tiapel lebih kecil dari pada thipung atau 1,734 < 3,557 . Hal ini
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara nilai UN dengan hasil belajar kalkulus.

Setelah diketahui ada hubungan signifikan antara nilai UN dengan hasil belajar kalkulus selanjutnya dilakukan
analisi regresi linier sederhana. Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai UN (X) terhadap
hasil belajar kalkulus (Y). Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi Y = 1,101 + 0,787X.
Koefisien X bernilai positif sebesar 0,787. Hal ini berarti semakin besar nilai UN maka keberhasilkan belajar
kalkulus semakin besar.

Nilai UN yang diperoleh mahasiswa menggambarkan kemampuan yang dimiliki. Namun hal ini hanya
memberikan sedikit kontribusi terhadap keberhasilan belajar kalkulus mahasiswa. Hal ini disebabkan karena
ada faktor lain yang yang tidak diteliti. Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa diantaranya
minat belajar, lingkungan belajar, motivasi, keaktifan (Cynthia, Martono, & Indriayu, 2015; Nurdin, 2012;
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Pratistya & Abdullah, 2012; Pratiwi, 2017; Rangga & Naomi, 2006; Saputro & Pardiman, 2012; Tego Saputro,
2012). Selain dari faktor dari dalam diri mahasiswa dan lingkungan, kompetensi dosen dan fasilitas juga
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa (Isnaini, Wardani, & Noviani, 2015).

Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada semester 1 dan 2 wajib tinggal di asrama (Ma’had). Bagi
mahasiswa yang waktu SMA/MA sudah tinggal di pondok pesantren mungkin sudah bisa langsung
beradaptasi pada lingkungan baru. Namun bagi mahasiswa yang belum pernah tinggal di pondok pesantren,
butuh waktu untuk beradaptasi. Mahasiswa selama tinggal diasrama tinggal dalam 2 kamar yang berisi 20
orang. Mahasiswa dengan gaya belajar tertentu (visual, auditorial, dan kinestetik) perlu untuk adaptasi lebih
berat karena harus sekamar dengan banyak orang. Dari beberapa penelitian menunjukkan gaya belajar
berpengaruh prestasi atau hasil belajar mahasiswa (Halim, 2012; Nurhidayah, 2015; Papilaya & Huliselan,
2016; Permana, 2016; Sagitasari, 2010; Sari, 2014)

4. CONCLUSION

Antara nilai UN dan hasil belajar kalkulus 1 terdapat korelasi yang sedang atau cukup. Nilai ujian nasional
memberi kontribusi sebesar 41,28% terhadap hasil belajar kalkulus 1, sisanya ditentikan oleh faktor lain yang
tidak ikut diteliti. Nilai ujian nasional memberikan pengaruh positip terhadap hasil belajar kalkulus namun
tidak terlalu signifikan. Hal ini berarti semakin besar nilai ujian nasional maka hasil belajar kalkulus akan
meningkat. Nilai UN yang diperoleh mahasiswa pada saat di SMU/MA menggambarkan kemampuan
matematika mahasiswa yang sesungguhnya.
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